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ABSTRAK

Simpang Jenderal Ahmad Yani-R.E. Martadinata, Bandung adalah salah satu
simpang yang berada di kawasan komersial di Kota Bandung. Simpang tersebut
memiliki peranan sangat penting pada perekonomian Kota Bandung. Namun
faktanya di kawasan tersebut, banyak warga mengeluh terhadap kemacetan yang
terjadi. Banyak hal yang bisa menjadi penyebab kemacetan lalu-lintas tersebut,
untuk itu diperlukan adanya penelitian-penelitian tentang kemacetan lalu lintas
sebanyak-banyaknya, dengan harapan dapat menghasilkan solusi yang terbaik bagi
semua pihak. Kemacetan yang terjadi karena adanya aktifitas dan percampuran
antar arus lokal dan regional. Data yang diambil dari lokasi penelitian adalah data
kondisi geometri, arus lalu lintas dan data waktu sinyal.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kinerja simpang ber-APILL Jenderal
Ahmad Yani-R.E. Martadinata sehingga dapat disusun alternatif tindakan yang
dapat dilakukan untuk menangani permasalahan kemacetan lalu lintas di simpang
tersebut. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah Metode Manual
Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997.

Hasil analisis menunjukkan bahwa derajat kejenuhan pada simpang ber-APILL
Jenderal Ahmad Yani-R.E. Martadinata, Bandung untuk lengan barat jalan Jenderal
Ahmad Yani menuju Cicaheum yaitu sebesar 0,78, dan nilai tersebut berada di atas
batas yang disarankan oleh MKJI 1997 sebesar 0,75 dengan waktu siklus sebesar
214detik, sehingga keadaan simpang pada saat ini memerlukan perbaikan.
Perbaikan simpang pada Tahun 2018 direncanakan dengan menggunakan
perubahan waktu hijau untuk lengan barat. Dari hasil perbaikan diperoleh derajat
kejenuhan lengan barat sebesar 0,74 dengan waktu siklus sebesar 210detik.

Kata kunci: transportasi, kemacetan, jalan, kinerja simpang, dan lalu lintas

iX Universitas Kristen Maranatha



THE ANALYZE INTERSECTION PERFORMANCE
JENDERAL AHMAD YANI-R.E. MARTADINATA,
BANDUNG

Hosea Stevan Prayoga
NRP: 1421070

Supervisor: Tan Lie Ing, S.T., M.T.

ABSTRACT

Intersection at segment Jenderal Ahmad Yani-R.E. Martadinata is one of the
intersection in a commercial area in Bandung City. That intersection has a very
important role in the economy of Bandung City. But, the fact that happened in the
area, many residents complained about the traffic jam. Many things can be the
cause of the traffic jam, for it is necessary to research on traffic congestion as much
as possible, with the hope of producing the best solution for all. Congestion that
occurs due to the activity and mixing between local and regional flows. Data from
the research location are geometry condition, traffic flow, and signal time.

The purpose of this study is to analyze the performance intersection at segment
Jenderal Ahmad Yani-R.E. Martadinata so it can be arranged alternative actions
that can be done to address the problem of traffic congestion. The method used in
this research is Indonesian Road Capacity Manual Method (MKJI) 1997.

The analition results show that the degree of saturation intersection at segment
Jenderal Ahmad Yani-R.E. Martadinata, Bandung segment west at Jenderal Ahmad
Yani street to cicaheum which is equal to 0.78, and the value is still above the limit
suggested by MKJI 1997 of 0.75 with a cycle time 214seconds, so that the current
intersection needs improvement. Intersection improvements in 2018 are planned
using changes in cycle green times. From the results of the improvement obtained
the degree of saturation of 0.74 with a cycle time 210seconds.

Keywords: transportation, congestion, road, intersection performance and
traffic
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